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ABSTRAK 
 

Slamet Riyanto, 2010. Manajemen Konflik Front Anti Komunis 
Indonesia (FAKI) dalam Merespon Neo Komunisme di Kota Yogyakarta. 
Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. 

Manajemen konflik adalah serangkaian aksi dan reaksi pelaku maupun pihak 
luar dalam suatu konflik. Manajemen konflik termasuk pada suatu pendekatan 
yang berorientasi pada proses yang mengarahkan pada bentuk komunikasi 
(termasuk tingkah laku) dari pelaku maupun pihak luar dan bagaimana mereka 
mempengaruhi kepentingan (interests) dan interpretasi. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tentang Manajemen Konflik Front 
Anti Komunis Indonesia dalam Merespon Neo Komunisme di kota 
Yogyakarta. Neo komunisme merupakan faham komunis yang ada pada saat 
sekarang ini dalam bentuk faham idiologi marxisme-leninisme. Untuk 
menentukan indikasi yang dianggap sebagai penganut faham komunis 
merupakan tugas yang amat berat. Maka dari itu, FAKI menerapkan kegiatan 
pengkajian dan penelitian untuk mengamati atau mengontrol perkembangan 
komunis gaya baru/neo komunisme. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskritif kualitatif yang menggunakan 
obyek penelitian dari garis besar latar belakang historis Front Anti Komunis 
Indonesia (FAKI). Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai wawancara 
dengan beberapa nara sumber, kemudian dengan pengamatan (obsevasi), 
mengumpulkan beberapa artikel dan dokumentasi. 

Hasil penelitian, menunjukan bahwa FAKI menjawab beberapa kriteria 
komunis adalah komunis tidak mengenal sistem demokrasi, reformasi, hak 
asasi manusia, dan tidak mengenal tuhan. Strategi FAKI adalah melakukan 
pengkajian terhadap faham dan ideologi komunis, membela keutuhan 
pancasila dan undang-undang 1945. Sehingga terjadi konflik ideologi, strategi 
untuk mengatasi konflik FAKI melakukan pengkajian dan penelitian terhadap 
orang yang menganut ideologi maexisme-leninisme. Untuk metode 
penyelesaian konflik yang digunakan FAKI adalah metode pengabaian, 
kooperasi, dan konfrontasi. Jadi, dalam pelaksanaanya FAKI mempunyai 
prosedur harus melakukan konsolidasi dari piha keplisian untuk melaksanakan 
metode penyelesaian konflik tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PENEGASAN JUDUL  

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman  memahami judul 

skripsi ini “Manajemen Konflik Front Anti Komunis Indonesia (FAKI) 

dalam merespon Neo Komunisme di Kota Yogyakarta”   penulis 

membatasi istilah-istilah yang ada pada judul. Yaitu sebagai berikut : 

1. Manajemen Konflik 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, manajemen berarti 

pengelolaan sumber daya secara efektif guna mencapai sasaran yang telah 

ditentukan.1 Sedangkan secara etimologis, manajemen berasal dari bahasa 

Inggris ‘manage’ yang berarti mengendalikan, memerintah, memimpin 

atau dapat juga diartikan sebagai kepengurusan sebuah organisasi.2 

Jadi secara umum, manajemen dapat diartikan sebagai suatu 

pengurusan dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu yang diinginkan.3 

Oleh sebab itu, terdapat beberapa unsur penting  manajemen, yaitu: adanya 

tujuan yang ingin dicapai bersama, adanya kegiatan-kegiatan untuk 

mencapai tujuan itu, dan adanya mediumisasi untuk mewadahi tujuan yang 

akan dilaksanakan. 

                                                 
1 Peter Salim, Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Modern English Press, 

1992), hlm. 923 
2 A S Hornby, Oxford, Advanced Learners Dictionory, (International  New Editions, Fifth 

Edition, Newyork, Oxford University Press, 1995),  hlm. 712 
3 Abdulsyani, Organisasi Manajemen, (Jakarta, PT. Bina Aksara, 1994), hlm. 1 
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Sementara itu, konflik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat 

diartikan sebagai pertentangan, percekcokan atau perselisihan yang 

memanas.4 Sementara secara etimologis, konflik berarti adanya clahs atau 

pertentangan pendapat hingga benturan fisik antar orang perorang, antar 

kelompok perkelompok atau antar organisasi dengan organisasi.5 

Manajemen konflik merupakan proses penyusunan strategi konflik 

sebagai rencana untuk memanajemeni konflik. Jika tidak dikendalikan, 

konflik bisa berkembang menjadi konflik destruktif di mana masing-

masing pihak akan memfokuskan perhatian, tenaga, dan pikiran serta 

sumber-sumber organisasi bukan untuk mengembangkan produktivitas, 

tetapi untuk merusak dan menghancurkan lawan konflik.6  Jadi, Penelitian 

ini mengartikan manajemen konflik sebagai ilmu pengetahuan yang 

membahas tentang apa yang menjadi reaksi  organisasi Front Anti 

Komunis Indonesia (FAKI) dalam  dalam menanggulangi tumbuh 

kembangnya ideologi komunis. 

2. FAKI 

Front Anti Komunis Indonesia adalah gerakan perlawanan 

menghadapi kebangkitan kembali komunisme di Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI). Front Anti Komunis Indonesia berdiri pada 

tanggal 10 Januari 1996 di Kota Yogyakarta.7 Jadi, Front Anti Komunis 

Indonesia menentang sepenuhnya gerakan komunis yang muncul  baik 

                                                 
4  Peter Salim, Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 723 

 5 Winardi, Manajem Konflik, (Bandung, Bina Aksara, 1994), hlm. 1 
6 Wirawan, Konflik Dan Manajemen Konflik, Jakarta, salemba humanika, 2010, hlm.129 
7 Wawancara, mantan ketua dan pendiri FAKI menurut, Bpk. Burhanudi Z.R. (Mantan 

aktivis “66) pada tanggal 10 maret 2010, jam 19.00-20.30 di kediamannya. 
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dalam bentuk faham neo komunisme yang berlandaskan pada ideologi 

marxisme-leninisme sekalipun. 

Front Anti Komunis Indonesia adalah organisasi kemasyarakat 

perjuangan yang mengantisipasi hadirnya komunis di Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Karena organisasi ini adalah organisasi 

kemasyarakatan maka organisasi Front Anti Komunis Indonesia belum 

menggunakan badan hukum karena Organisasi ini  dibentuk berdasarkan 

beberapa kesamaan atau tujuan dan kesepakatan bersama. 

3. Neo Komunisme  

Komunisme adalah salah satu ideologi di dunia, selain kapitalisme 

dan ideologi lainnya. Komunisme lahir sebagai reaksi terhadap kapitalisme 

di abad ke-19, yang mana mereka itu mementingkan individu pemilik dan 

mengesampingkan buruh. 

Istilah komunisme sering dicampuradukkan dengan Marxisme. 

Komunisme adalah ideologi yang digunakan partai komunis di seluruh 

dunia. Racikan ideologi ini berasal dari pemikiran Lenin sehingga dapat 

pula disebut "Marxisme-Leninisme".8 Jadi, neo komunisme adalah 

komunis gaya baru yang ada pada saat ini, walaupun bentuk dari komunis 

sendiri sudah tidak ada, tetapi faham komunis pada saat ini masih tetap ada 

dalam bentuk ideologi Marxisme-Leninisme. 

Jadi, dalam penelitian hanya mengungkap penyelesaian konflik 

yang terjadi antara FAKI dengansekumpulan orang atau organisasi yang 

                                                 
8 http://eryadam.blogspot.com/2008/11/pengertian-komunisme_7485.html: di akses pada 

tanggal 01 maret 2010 
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dianggap FAKI sebagai pengembang ideologi komunis gaya baru atau neo 

komunisme. Manajemen konflik hanyalah sebagai alat yang digunakan 

FAKI sebagai strategi dan penyelesaian konflik yang terjadi. Dengan 

demikian penelitian ini hanya penyelesaian konflik hanya dilihat menurut 

perspektif FAKI tanpa melihat seperti apa perspektif orang yang 

diindikasikan sebagai pengembang ideologi komunis. 

 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Berbicara tentang Fron Anti Komunis Indonesia tentunya tidak jauh 

dari persoalan faham komunisme. Menurut pandangan umum yang hidup di 

dunia sekarang ini, yaitu tidak lain adalah Karl Marx yang dilahirkan pada 

tanggal 5 Mei 1818 di Trier Jerman dari keluarga Yahudi. Tetapi menurut 

Freemasonry, organisasi Yahudi di bawah tanah, pencetusnya tidak lain ialah 

sekelompok golongan cahaya (Freemasonry), yang telah diputuskan di 

Kongres Internasionalnya di Amerika Serikat. Karl Marx, begitu kata 

Freemasonry, sebenarnya hanya orang bayaran dari Freemasonry, yang 

dimintakan untuk menyusun teori komunis dan atheisme; dengan imbalan 

semua biaya penghidupan Karl Marx dijamin sepenuhnya oleh Freemasonry. 9 

Pada dasarnya, Karl Marx sendiri hanya menyusun atau lebih tepatnya 

menyetel konsepsi-konsepsi filsafat yang dia pungut dari orang-orang non 

Marxis  suatu teori yang dia namakan "Komunisme". 

                                                 
9 Abdul Qadir Djaelani, Komunis Musuh Islam Sepanjang Sejarah, (Jakarta, Yayasn 

Pengkajian Islam Madinah-Almunawwarah, 2000), Hlm: 02 
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Dengan demikian, jelaslah bahwa ideologi komunis  bersifat totaliter, 

karena tidak membuka pintu sedikit pun terhadap alam pikiran lain. Ideologi 

semacam ini bersifat otoriter dengan menuntut pengenutnya bersikap 

dogmatis. Suatu ideologi yang tertutup.10  

Pada tahun 1913, menjelang perang Dunia I, seorang aktivis politik 

yang berhaluan marxis berkebangsaan Belanda bernama H.J.F.M. Sneevliet 

tiba di Hindia Belanda dari Negeri Belenda. Ia sebelumnya adalah pemimpin 

organisasi buruh angkutan dan anggota Sociaal Democratische Arbeders 

Partij (SDAP) di Negeri Belanda. Sesampainya di Indonesia, mula-mula ia 

bekerja sebagai Staf Redaksi Warta Perdagangan Soerabajasche, sebuah surat 

kabar milik sindikat perusahaan-perusahaan gula di Jawa Timur. Kemudian ia 

bekerja sebagai sekertaris pada Semarangche Handles Vereniging, 

menggantikan pejabat lama D.M.G. Koch. Pada saat itu telah terdapat 

organisasi buruh kereta api, Vereniging Van Spoor En Tramsweg Personeel 

(VSTP).  

Dekemudian hari Sneevliet berhasil menanamkan pengaruhnya  

organisasi VSTP tersebut dan membawa VSTP kearah aktivitas-aktivitas yang 

radikal, atau setidak-tidaknya manjadikan VSTP sebagai media 

penyebarluasan marxisme di Hindia Belanda, antara lain melalui surat kabar 

VSTP, De Volharding (Keyakinan). Selamjutnya, Sneevliet mengadakan 

kontak dengan orang-orang Belanda yang berhaluan sosialis yang ada di 

Hindia Belanda, dan pada tahun 1914 bersama J.A. Brandstender, H.W. 

                                                 
10 Alex Dinuth, Kewaspadaan Nasional Dan Bahaya Laten Komunis, (Jakarta, Intermasa: 

1997), hlm: 3 
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Dekker, dan P. Bergsma mendirikan organisasi marxis yang pertama di Asia 

Tenggara, dengan sebutan Indische Sociaal Democratische Vereniging 

(ISDV). Setahun kemudian, mereka menerbitkan Majalah Het Vrije Woord 

(Suara Kebebasan) di Surabaya sebagai propaganda marxisme. Selain majalah 

Het Vrije Woord, ISDV juga menerbitkan surat kabar Soeara Merdika dan 

kemudian Soeara Rakjat.11 

Dari sejarah munculnya komunis di atas, banyak membuat rakyat 

Indonesia yang kontra akan faham-faham komunis yang telah menyelusup 

masuk ke ranah Nusantara, banyak masyarakat yang mengkecam datangnya 

komunis ke Indonesia.  persoalan faham komunisme masyarakat sangat 

menentang adanya faham komunis yang telah tumbuh di kalangan masyarakat, 

itu di kerenakan tindakan-tindakan komunis yang selalu membuat resah 

masyarakat  meprofokasi masyarakat dengan faham-faham komunisme. 

Karena sudah barang tentu terjadi  ideologi komunis seseorang yang masuk  

fahamnya akan menjadi liar  dan membentuk kader-kader yang radikal. 

Dengan faham-faham tersebut dari kalangan yang anti komunis akhirnya 

mendirikan organisasi Front Anti Komunis Indonesia (FAKI) di Kota 

Yogyakarta sebagai wadah pemberontakan faham komunis sampai saat ini. 

Banyak dari kalangan revolusi yang menetang dan segera faham komunis di 

lenyapkan dari negeri nusantara ini. 

Biarpun tubuh komunis pada saat ini sudah tidak berbentuk pada 

sebuah organisasi, akan tetapi faham-faham komunis telah memasuki pada 

                                                 
11 Gerakan 30 September Pemberotakan Partai Komunis Indonesia, (Jakarta, Sekretariatan 

Negara Republic Indonesia: 1994). Hlm: 7-8  
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tatanan kelembagaan atau organisasi, semisal pada lembaga atau organisasi 

yang ada pada linkup kampus, masyarakat, dan bahkan parpol. Oleh sebab itu, 

beberapa hal yang perlu diketahui tetang munculnya komunis di indonesia, 

dimana hal itu telah menjadi sorotan umum dari masyarakat sendiri, bahwa 

komunisme adalah faham yang menentang kapitalisme. Dan sebuah indikasi 

yang sudah ditetapkan kepada faham komunis telah menjadi suatu yang 

berbasis pada aliran kiri, yaitu faham marxisme-leninisme. Dan komunis 

selalu memutar balikan fakta yang telah mereka lakukan terhadap masyarakat 

Indonesia  dengan kekerasan dan pembantaian. 

Front Anti Komunis Indonesia (FAKI) adalah salah satu organisasi 

yang bergerak  mengontrol atau menetralisir agar faham-faham komunis tidak 

tumbuh di Indonesia. organisasi FAKI, hanya ada di Kota Yogyakarta, akan 

tetapi organiasi yang sefaham dengan FAKI banyak berdiri di berbagai 

daerah; seperti di Jawa Timur, Bandung, Jakarta dan di kota-kota besar 

lainnya. Hanya nama organisasinya saja yang berbeda. Jaringan komunikasi 

mereka sangat kuat antar wilayah  mengontrol jalannya gerak faham komunis 

di Indonesia, dan terutama faham komunis yang berada di wilayah masing-

masing. Seperti halnya FAKI, adalah wadah organisasi yang selalu berdiri 

tegak menentang ajaran-ajaran atau faham ideologi komunis di Kota 

Yogyakarta. Pada saat ini faham komunis bukan saja masuk pada tatanan 

organisasi, tetapi telah menjelma pada persoalan politik sekalipun. Maka dari 

itu, FAKI mempunyai peran penting  menjalankan tugas berat dalam 

mengontrol komunisme di Kota Yogyakarta. 
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Suatu fenomena yang menarik ketika Front Anti Komunis Indonesia 

(FAKI) harus menjadi suatu titik penegasan tentang adanya neo komunisme 

saat ini, begitu besar pengaruh FAKI terhadap tumbuh kembangnya faham 

komunis di Indonesia pada umumnya dan di Kota Yogyakrta pada khususnya. 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan kota pelajar di mana banyak orang-

orang pendatang membawa adat dan budaya ke Kota Yogyakarta. Itu 

menandakan bahwa ada kemungkinan ada faham komunis yang masuk pada 

suatu instansi atau organisasi sosial kemasyarakatan. Sebuah tugas yang 

diemban oleh organisasi FAKI yang khususnya menentang faham-faham 

komunis. Apalagi faham komunis telah menyelusup pada organisasi-

organisasi Islam, karena suatu kesempatan atau peluang yang amat efektif bagi 

komunis. 

Sehingga, dapat direalisasikan bahwa Manajemen Konflik adalah suatu 

alat yang digunakan FAKI untuk menyikapi tentang perkembangan neo 

komunisme pada saat ini, menggunakan metode seperti apa (terkait dengan 

manajemen konflik) FAKI menanggulangi wajah-wajah komunis dalam betuk 

ideologi. Sehingga, strategi dan metode penyelesaian konflik tersebut hanya 

sebatas dari sudut pandang sebelah pihak dan penelitian ini hanya mengupas 

strategi dan metode penyelesaian dari kaca mata FAKI semata. Namun, 

konflik  dalam konteks yang luas bukan hanya FAKI saja yang memberontak 

akan munculnya neo komunisme tetapi bagi seorang individualis yang kuat 

akan revolusi, demokrasi dan orang-orang yang telah lama memegang teguh 

ajaran agama Islam. Maka, peran manajemen konflik adalah sebagai subyek 



9 
 

 
 

penyelesaian untuk mengurangi terjadinya benturan fisik atau tindakan 

kekerasan yang dapat merugikan diantara dua belah pihak dan besar 

kemungkinan jika sudah terjadi benturan fisik banyak masyarakat yang akan 

menjadi korban. 

Ada beberapa alasan penyusun melakukan kajian hal ini; pertama, 

komunis sebagai penggerak jalannya faham maexisme-leninisme, sehingga 

memunculkan kontra ideologi dari berbagai kalangan. Kedua komunis 

merintis kader-kader yang radikal dan militan. Ketiga, antara FAKI dan 

komunis tidak akan pernah sefaham atau satu frem ideologi dengan komunis. 

Keempat, dengan adanya komunis maka terbentuklah Front Anti Komunis 

Indonesi atau kemudian disingkat dengan FAKI. 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis akan 

mengemukakan rumusan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi manajemen konflik Front Anti Komunis Indonesia 

(FAKI) dalam  merespon gerak neo komunisme di kota Yogyakarta?  

2. Bagaimana pelaksanaan strategi manajemen konflik Front Anti Komunis 

Indonesia (FAKI)   dalam merespon neo komunisme di kota Yogyakarta? 
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D. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi manajemen konflik Front Anti 

Komunis Indonesia (FAKI) dalam merespon neo komunisme di kota 

Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui metode pelaksanaan strategi manajemen konflik Front 

Anti Komunis Indonesia (FAKI)  dalam merespon neo komunisme di kota 

Yogyakarta. 

 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Secara teoritik, penelitian ini dapat digunakan untuk menambah khasanah 

ilmu pengetahuan di Fakultas Dakwah, khususnya pada Jurusan 

Manajemen Dakwah dan umumnya Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga  kajian manajemen koflik. 

2. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber 

pustaka oleh organisasi FAKI itu sendiri  merespon paham idiologi 

komunis di Indonesia pada umumnya  dan khususnya bagi organisasi lain. 

 

F. TELAAH PUSTAKA 

Untuk membedakan penelitian ini dengan yang lain maka perlu adanya 

pembandingan dari karya-karya ilmiah yang menyangkut pada subyek 

penelitian yaitu, manajemen konflik dan pada organisasi Front Anti Komunis 

Indonesia sebagai objek penelitian. Ada beberapa karya ilmiah yaitu:  
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Mohammad Fadli Arbi, mahasiswa S1 dari Universitas Islam Negeri 

Yogyakarta, mengangkat tema penelitian dengan judul ‘Respon Organisasi 

Majelis Mujahidin Indonesia di Kabupaten Bantul-Yogyakarta Terhadap Isu 

Terorisme Tahun 2001-2007 (Studi Manajemen Konflik)’, dengan tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui kerja Strategi Konflik dan model Strategi 

Konflik Mujahidin Indonesia menjawab tuduhan terorisme yang dituduhkan 

pada lembaga tersebut.12 Maka hasil penelitian ini adalah betapa lemah dan 

tumpulnya strategi manajemen konflik yang dibangun oleh lembaga itu 

terutama dalam pola berdakwah (syi’ar agama) maupun kemasan media massa 

yang terkesan monoton dan eksklusif. Karenanya, kedepan, cara berdakwah 

MMI haruslah mampu menafsiran alqur’an yang berbasis strategi perubahan 

maupun konflik agar nalar kreativitas para aktivis muslim terkonsep dan 

terkonsolidasi secara solid, mengakar serta didukung kemasan media massa 

yang tidak monoton dan normatif ansich. 

Ratna Sasmitaningrum, Mahasiswa S1 dari Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, mengangkat tema penelitian yang berjudul 

‘Hubungan Antara Persepsi Karyawan Terhadap Manajemen Konflik Dengan 

Loyalitas Kerja Karyawan PT. Rajawali Tanjungsari di Surabaya’ Tujuan 

penelitian ini antara lain untuk mengetahui 1) Hubungan antara persepsi 

karyawan terhadap manajemen konflik dengan loyalitas kerja karyawan; 2) 

Kontribusi persepsi karyawan terhadap manajemen konflik; 3) Kondisi 

manajemen konflik karyawan dalam perusahaan, 4) Kondisi loyalitas kerja dalam 

                                                 
12 Mohammad Fadli Arbi, Respon Organisasi Majelis Mujahidin Indonesia di Kabupaten 

Bantul-Yogyakarta Terhadap Isu Terorisme Tahun 2001-2007” (Studi Manajemen Konflik), 
Skripsi, Yogyakarta, tidak diterbitkan, UIN Sunan Kalijaga, 2009 
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perusahaan. Hipotesis yang diajukan ada hubungan positif antara persepsi 

karyawan terhadap manajemen konflik dengan loyalitas kerja karyawan.13 

R. Barata Indrajaya, Mahasiswa S2 dari Uniiversitas Gadjah Mada 

Yogyakarta, mengangkat tema penelitian yang berjudul ‘MANAJEMEN 

KONFLIK OLEH POLRI (Studi Kasus Konflik Pengikut Ahmadiyah dan 

Pengikut Non Ahmadiyah di Kota Mataram)’ Tujuan penulisan ini adalah 

untuk menemukan manajemen konflik yang diterapkan oleh Polri pada kasus 

konflik pengikut Amadiyah dan non-Ahmadiyah di Kota Mataram. Konflik ini 

disebabkan timbulnya Kelompok Ahmadiyah yang membawa kekuatiran 

bahkan ketakutan bagi etnis sosial yang telah ada sebelumnya. Ketakutan 

tersebut disebabkan kehilangan identitas lama mereka dan digantikan dengan 

simbol identitas baru sebagai kekuatan sosial, politik dan keagamaan. Hal ini 

menyebabkan konflik yang mengakibatkan timbulnya intimidasi dan 

gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat.14 

Dari sumber pustaka di atas, dapat di pastikan bahwa manajemen 

konflik Front Anti Komunis Indonesia berbeda dengan penelitian-penelitian 

yang lain. Tidak terlalu detail tentang manajemen konflik FAKI dalam 

merespon neo komunisme di kota Yogyakarta. Oleh sebab itu, peneliti akan 

mencari tahu sejauhmana strategi FAKI dalam merespon dan mengungkap 

kriteria neo komunisme di Kota Yogyakarta. 

                                                 
13 Ratna Sasmitaningrum, Karyawan Terhadap Manajemen Konflik Dengan Loyalitas Kerja 

Karyawan PT. Rajawali Tanjungsari di Surabaya,Skripsi, Surakarta, tidak diterbitkan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2008 

14 R. Barata Indrajaya, MANAJEMEN KONFLIK OLEH POLRI (Studi Kasus Konflik 
Pengikut Ahmadiyah dan Pengikut Non Ahmadiyah di Kota Mataram), Tesis, Yogyakarta, tidak 
diterbitkan, Universitas Gadjah Mada, 2007  
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G. KERANGKA TEORITIK 

1. Tinjauan tentang manajemen konflik 

a) Pengertian manajemen konflik 

Salah satu topik yang menjadi perhatian serius para pakar manajemen 

adalah manajemen konflik. Mereka memformulasikan berbagai 

definisi tersebut mengenai manajemen konflik. Berbagai definisi 

tersebut memiliki formulasi yang berbeda, tetapi mempunyai inti atau 

makna yang sama. Maka, Wirawan, mendefinisikan manajemen 

konflik yaitu sebagai berikut: 

 ”Manajemen konflik sebagai proses pihak yang terlibat konflik 

atau pihak ketiga menyusun strategi konflik dan menerapkannya untuk 

mengendalikan konflik agar menghasilkan resolusi yang 

diinginkan.”15 

b) Strategi konflik 

Strategi konflik adalah proses menentukan tujuan seseorang terlibat 

suatu konflik dan pola interaksi konflik yang digunakan untuk 

mencapai keluaran konflik yang diharapkan. Berikut ini adalah 

langkah-langkah penyusunan strategi konflik. 

1) Analisis SWOT (strength, weaknes, opportunity dan threat) 

mengenai diri sendiri dan lawan konflik. 

Analisis SWOT mengenai diri sendiri akan mencerminkan 

kekuatan (strength) dan kelemahan (weaknes) diri sendiri  

                                                 
15 Wirawan, Konflik Dan Manajemen Konflik, Jakarta, salemba humanika, 2010, hlm.129 
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menghadapi lawan konflik. Analisis SWOT mengenai lawan 

konflik akan mencerminkan peluang (opportunity) dan ancaman 

(threat) dari lawan konflik. 

2) Menentukan tujuan konflik 

Tujuan konflik adalah suatu yang ingin dicapai saat menghadapi 

dan menyelesaikan konflik. Lebih spesifik, tujuan konflik adalah 

target keluaran konflik yang diharapkan. 

3) Pola interaksi konflik 

Pola interaksi konflik merupakan bentuk interaksi dengan pihak 

lawan konflik  upaya mencapai keluaran konflik yang diharapkan. 

Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pola interaksi 

konflik. 

(1). Metode resolusi konflik yang digunakan  interaksi 

konflik. 

(2). Gaya manajemen konflik yang digunakan oleh pihak-pihak 

yang terlibat konflik. 

(3). Perkembangan suatu konflik. Konflik bisa berkembang dari 

konflik konstruksi, menjadi konflik destruktif atau 

sebaliknya.16 

c) Metode-metode pengelolaan konflik 

Ada tiga bentuk  manajemen konflik yaitu:17 

1) Metode stimulasi konflik 
                                                 

16 Ibid., hlm. 146 
17 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta,BPFE Yogyakarta, 1986), hlm. 

351-352 
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Konflik dapat menimbulkan dinamika dan pencapaian cara-cara 

yang lebih baik  pelaksanaan kegiatan kerja suatu kelompok. 

Situasi di mana konflik terlalu rendah akan menyebabkan para 

anggota berinisiatif dan menjadi pasif. Kejadian-kejadian, perilaku 

dan informasi yang dapat mengarahkan orang-orang bekerja lebih 

baik di abaikan; para anggota kelompok saling bertoleransi 

terrhadap kelemahan dan kejelekan pelaksanaan kerja. 

2) Metode pengurangan konflik 

Manajer biasanya lebih terlibat dengan penguranga konflik dari 

pada stimulasi konflik. Metode pengurangan konflik menekan 

terjadinya ontogonisme yang ditimbulkan oleh konflik. Jadi, 

metode ini mengelola tingkat konflik melalui ”pendinginan 

suasana” tetapi tidak menangani masalah-masalah yang semula 

menimbulkan konflik. 

3) Metode penyelesaian konflik 

Metode penyelesaian konflikyang akan dibahas berikut berkenaan 

dengan kegiatan-kegiatan para manajer yang dapat secara langsung 

mempengaruhi pihak-pihak bertentangan. Metode penyelesaian 

konflik lainnya yang dapat digunakan, mencakup perubahan  

struktur organisasi, mekanisme koordinasi, dan sebagainya. 

d) Konflik buruk dan merusak 

Banyak orang berpendapat bahwa koonflik merupakan sesuatu yang 

buruk, negatif, dan merusak. Oleh karena itu, konflik harus dicegah 
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dan hindari. Stephen P. Robbins (1992) menyebut asumsi ini sebagai 

pandangan tradisional (traditional point off view). Mereka yang 

menyatakan konflik sebagai sesuatu yang merusak mengasosiasikan 

konflik dengan sesuatu yang negatif, antara lain sebagai berikut: 

1) Konflik buruk. Konflik menimbulkan sesuatu yang buruk, seperti 

pertentangan, kompetisi, perkelahian, perang dan kerugian. 

2) Konflik merusak, konflik merusak keharmonisan hidup dan 

hubungan baik antarmanusia. Konflik merusak keharmonisan, 

keselarasan, serta keseimbangan hidup dan interaksi sosial 

antarmanusia. 

3) Konflik sama dengan kekerasan dan agresi. Konflik mengarah 

kepada kebenaran, kekerasan, agresi, perkelahian dan perang. 

4) Konflik emosional dan irasional. Konflik dapat membuat orang 

menjadi emosional dan irasional; membuat orang merasa hanya 

dirinya sendiri yang benar dan lawan konfliknya salah, tanpa 

mempertimbangkan fakta dan data yang ada. 

5) Konflik membuang energy dan sumber-sumber organisasi. Saat 

terlibat konflik, kedua belah pihak memerlukan berbagai sumber, 

seperti pikiran, tenaga, waktu, dan biaya.  

6) Konflik merupakan penyebab stres dan frustasi. Pihak-pihak yang 

terlibat konflik akan mengalami stres dan frustasi sehingga 

mempengaruhi fisik dan kejiwaan mereka. 
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7) Konflik sama dengan perang, agresi, kehancuran, dan penderitaan 

manusia. Konflik destruktif sama dengan perang, di terjadi saling 

mnyerang dan agresi. 

8) Konflik ancaman. Bagi pihak yang terlibat konflik, konflik 

merupakan ancaman dan lawan konflik yang berupaya untuk 

mengalahkannya. Apabila kalah saat terlibat konflik, maka akan 

kehilangan apa yang diimpikan. 18 

 Asumsi konflik buruk dan merusak banyak terjadi pada sistem 

sosial birokratis, foedalistis, dan paternalistis. Kepemimpinan birokratis, 

feodalistis, dan paternalistis selalu menganggap konflik merupakan akibat 

pelanggaran norma-norma serta tatanan birokrasi, feodalisme, dan 

paternalistisme. Sistem sosial birokratis, feodalistis, dan paternalistis 

mempunyai norma yang mengatur mekanisme pelaksanaan fungsi-fungsi 

sistem sosial. Pelanggaran norma-norma tersebut akan menimbulkan 

konflik yang mengakibatkan tidak berfungsinya sistem sosial. 

 Di Indonesia, asumsi mengenai konflik seperti ini terjadi pada 

masa Orde Baru. Dalam pelajaran dan kasus-kasus, pedoman penghayatan 

dan pengamalan pancasila (P4), misalnya, diajarkan bahwa hidup itu 

merupakan suatu yang harmonis, selaras, seimbang, dan serasi. Konflik 

mengganggu keharmonisan, dan keselarasan, serta keserasian hidup. 

Disamping itu, penyebab keterbelakangan bangsa Indonesia jika 

dibandingkan dengan bangsa lain juga diajarkan. Penyebabnya adalah 

                                                 
18 Ibid., hlm. 113-114 
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bangsa Indonesia mengalami konflik yang terjadi secara terus-menerus. 

Oleh karena itu, bangsa Indonesia harus menghinadari konflik. Akibatnya, 

setiap tejadinya konflik tidak pernah terjadi solusi dengan konflik yang 

lebih besar dan lebih kompleks terjadi. Puncaknya, konflik ekonomi, 

politik, dan sosial pada awal reformasi yang menumbangkan pemerintah 

Orde Baru.  19 

 

H.  METODE PENELITIAN 
 

1.  Lokasi Penelitian  

Penelitian ini di Sekretariatan Dewan Pimpinan pusat Front Aanti 

Komunis Indonesia di Jalan Tamansiswa no. 156 Daerah Istimewa 

Yogyakarta. selain tempat berdirinya FAKI di Kota Yogyakarta juga menjadi 

parameter segala kebijakan  yang dikeluarkan oleh Front Anti Komunis 

Indonesia yang kemudian secara langsung berkoordinasi dengan pengurus-

pengurus inti yang berada di daerah-daerah lainnya seperti Gerakan Nasional 

Patriot Indonesia (GNPI) di Jakarta,  Front Anti Komunis (FAK) di Jawa 

Timur, Forum Masyarakat Anti Komunis (FORMAK) di Bandung, dan masih 

ada gerakan anti komunis di daerah-daerah lainnya. 

2.  Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis termasuk jenis penelitian 

lapangan, yaitu penelitian terhadap satu lembaga organisasi bernama Front 

Anti Komunis Indonesia (FAKI) yang bermarkas pusat di Kota Yogyakarta. 

                                                 
19Ibid., hlm. 114  
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Sementara subjek dari penelitian ini adalah manajemen konflik Front Anti 

Komunisme Indonesia itu sendiri, sedangkan yang menjadi objek penelitian 

adalah organisasi Front Anti Komunis Indonesia. 

Adapun sumber informasi  memperoleh data manajemen konflik 

organisasi FAKI dilakukan dengan menggunakan berbagai metode seperti 

wawancara, buku panduan, khittah perjuangan, arah kebijakan serta Badan 

Data Politik dan Wacana Front Anti Komunis Indonesia dan sumber-sumber 

data lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a.   Wawancara 

Wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan untuk 

menggali informasi yang dibutuhkan sebagai data.20 Jadi sangat jelas 

bahwa wawancara adalah suatu metode yang dipergunakan untuk 

mendapatkan informasi atau keterangan langsung dari lembaga 

bersangkutan. 

Adapun wawancara yang dilakukan  penelitian ini adalah: penasehat 

FAKI atau pendirinya, Ketua FAKI, pengurus Front Anti Komunis 

Indonesia di Kota Yogyakarta, anggota simpatisan dan masyarakat. 

Sementara wawancara akan direkam menggunakan tape recorder 

maupun didokumentasikan  catatan.  

b.  Dokumentasi 

                                                 
20 Koentcoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta, Gramedia Pustaka 

Utama, 1991), hal. 31 
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Metode dokumentasi adalah data yang bersumber dari dokumen-

dokuzxnc sebagai laporan tertulis dari peristiwa-peristiwa yang isinya 

terdiri dari  penjelasan-penjelasan dan pemikiran-pemikiran, peristiwa 

itu ditulis dengan kesadaran dan kesengajaan untuk menyiapkan atau 

meneruskan keterangan-keterangan pristiwa,21 dan bila perlu dilengkapi 

dengan lampiran foto-foto dokumentasi penelitian. 

Sedangkan menurut Winarno Surahmad, metode dokumentasi adalah 

mencari data, hal-hal baru atau variabel yang berupa catatan transkrip, 

buku, surat kabar, majalah-majalah, notulen, longer dan sebagainya22 

selain itu metode ini juga memperkuat metode wawancara untuk 

mendapatkan data yang bersifat tertulis serta mengecek data yang 

diperoleh melalui metode wawancara.  

Data yang bersifat dokumentasi tertulis seperti struktur organisasi, 

laporan-laporan, surat-surat, manuskrip, tabel dan keputusan-keputusan 

tertulis lainnya yang dimiliki oleh Front Anti Komunis Indonesia. 

c.  Observasi 

Observasi adalah salah satu teknik mendapatkan data atau informasi 

berguna lainnya dengan cara mengamati  secara langsung ataupun tidak 

langsung terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh Front Anti Komunis 

                                                 
21 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kwalitatif, (Bandung, Rosda Karya, 1994), hlm. 

135-136. 
22 Winarno Surahmad, Pengatar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung, 

Tarsito, 1994), hlm. 132. 
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Indonesia. Observasi ini tidaklah terikat oleh waktu  artian ia dapat 

dilakukan sewaktu-waktu sesuai dengan kebutuhan.23 

Metode ini digunakan sebagai pelengkap dari metode yang telah 

disebutkan di atas. Biasanya metode dokumentasi ini selain menulis 

juga mengambil gambar lokasi yang menjadi objek yang hendak diteliti. 

Seperti mengambil gambar gedung, pamplet, lokasi ditengah kota atau 

di masyarakat tempat berdirinya gedung organisasi yang berdiri dan 

lain sebagainya. 

Pengambilan data melalui metode observasi ini tak lebih hanya sebagai 

kontrol terhadap hasil wawancara dan dokumentasi yang telah 

disebutkan di atas, tanpa menjadi partisipan  kegiatan-kegiatan yang 

sedang di observasi. 

4. Analisis Data 

Analisis data dimulai sejak pengumpulan data berlangsung melalui 

metode di atas, dimana setiap data yang diperoleh akan terlebih dahulu di 

seleksi agar data yang diolah lebih akurat dan objektif. Selanjutnya data 

yang diperoleh dianalisis dengan penyaringan data, pengelolahan dan 

penyimpulan. Data kemudian disusun  katagori-katagori yang saling 

dihubungkan dari berbagai sumber. Melalui proses inilah penyimpulan 

yang dibuat dengan tujuan untuk memperkokoh dan memperluas bukti 

yang dijadikan landasan. Pengujian yang dilakukan terhadap interpretasi 

                                                 
23 I. Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhandi Sekolah, (Badung, CV. Ilmu 

(t.t.), hlm. 51 
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bab-bab sebelumnya  suatu kerangka uraian logis dan kausalistik untuk 

memperkokoh bukti penguat kesimpulan dan beberapa sumber. 

Dengan kata lain, analisis data dilakukan dengan menggenakan dua 

metode yaitu trianggulasi dan interpretasi. Metode tringgulasi pada 

dasarnya berpijak pada validitas temuan-temuan dan tingkat tingginya 

pemakaian lebih dari satu teknik pengumpulan data. Menurut Moleong 

(2004), teknik ini merupakan pemeriksa kesalahan data yang memafaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu.24  

Sedangkan analisis interpretatif adalah teknik untuk mendapatkan 

makna serta analisis terhadap objek-objek, pristiwa serta tindakan aktor, 

metode ini berusaha mencari makna secara luas dan men atas tindakan 

sosial. 

 

I. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan skripsi ini di mulai dengan Bab I pendahuluan yang berisi 

batasan-batasan judul sehingga tidak terjadi kesalahan  memahami judul ini. 

selanjutnya dibahas tentang latar belakang mengapa penulis mengangkat judul 

ini sebagai bahan penelitian, diteruskan dengan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan kegunaan penelitian. Setelah itu disajikan pula kerangka 

teoritik yang akan dijadikan sebagai pertimbangan  menganalisa hasil 

                                                 
24 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kwalitatif,  Op. Cit. hlm. 178 
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penelitian yang didapatkan. Bab I pendahuluan ini selanjutnya diakhiri dengan 

penyajian metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi ini. 

Sedangkan pada Bab II berisi tentang latar belakang dan sejarah 

berdirinya Front Anti Komunis Indonesia yang meliputi tanggal, tempat 

berdirinya organisasi yang selanjutnya  Bab ini akan dipaparkan tentang 

pedoman dan perjuangan Front Anti Komunis Indonesia di Kota Yogyakarta 

yang meliputi pengertian asas, arah perjuangan, ruang-lingkup organisasi, 

haluan perjuangan, strategi dasar perjuangan, struktur organisasi, tujuan  dan 

visi-misi dari organisasi Front Anti Komunis Indonesia. 

Adapun pada Bab III berisi tentang uraian mengenai analisis strategi 

konflik  tubuh organisasi FAKI dalam merespon neo komunisme di Kota 

Yogyakarta,  kriteria neo komunis pada saat ini menurut FAKI, konflik 

ideologis: komunis dan Front Anti Komunis Indonesia, telaah strategi 

manajemen konflik FAKI, analisis kelemahan strategi manajemen konflik 

FAKI beserta keunggulannya. 

Bab IV merupakan Bab terakhir  penulisan skripsi, isi Bab ini adalah 

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Setelah penguraian hal-hal tersebut 

maka selesailah penulisan skripsi. 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Mencermati sejarah komunis dunia bahwa komunis dalam bentuk 

partai pada masa lalu dan komunis gaya baru atau neo komunisme adalah 

sama penganut ideologi marxisme-leninisme. Artinya, komunis gaya baru 

pada saat ini mempunyai tujuan yang sama yaitu menumbangkan sistem 

kepemerintahan Negara, dan menjadikan sistem kepemerintahan ala 

komunis.  Sehingga, melihat peristiwa-peristawa yang dilakukan komunis 

terhadap bangsa ini banyak dari kalangan berbagai elemen-elemen 

kenegaraan dan rakyat yang tidak suka terhadap tindakan komunis pada 

masa lalu. Karena itu, berbagai elemen-elemen dan masyarakat yang kuat 

akan relegius keagaamaanya akan tetap anti akan atheisme, karena Negara 

kita adalah Negara yang berlandaskan pada Pancasila salah satunya yaitu 

Ketuhanan yang Maha Esa. 

Proses manajemen konflik dalam kaca mata FAKI adalah strategi 

manajemen konflik dan metode penyelesaian konfliknya terdapat pada 

salah satu pihak yang terlibat dalm konflik antar kelompok. Sehingga 

untuk mengetahui bagaimana metode dan pelaksanaan dari strategi konflik  

FAKI dalam merespon neo komunisme, yang itu sebagai berikut: 

1. Strategi manajemen konflik FAKI dalam merespon neo 

komunisme adalah Front Anti Komunis Indonesia melakukan 

penelitian dan pengkajian terhadap faham dan ideologi komunis 

yang mengindikasikan akan berkembang, memberikan wawasan 
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terhadap masyarakat untuk membela bangsa dan Negara, mengajak 

para penganut faham ideologi komunis untuk berpegang teguh 

kepada Pancasila dan Undang-Undang 1945. 

2. Dalam pelaksanaannya strategi manajemen peneyelesaian konflik 

FAKI dalam menaggulangi neo komunisme atau komunis gaya 

baru yaitu menggunakan beberapa golongan atau metode yaitu 

menggunakan jalan pengabaian, kooperasi, dan konfrontasi. Dalam 

implementasinya FAKI selalu menggunakan dari salah satu metode 

tersebut, dan ada pula FAKI menggunakan metode penyelesaian 

konflik sepemunuhnya. 

 

B. SARAN-SARAN 

1. Ideologi komunis tidak akan pernah mati. Jadi, bagi seluruh bangsa 

Indonesia harus tetap mewaspadai terhadap faham ideologi komunis 

yang mengindikasikan akan tumbuhkan kembali untuk meruntuhakan 

sistem kepemerintahan Negara Indonesia dan akan digantikan menjadi 

sistem kepemerintahan ala komunis. karena, komunis tidak pernah 

mengenal apa yang di namakan: sistem demokrasi, sistem reformasi, 

Hak Asasi Manusia (HAM), dan theis. Karena, komunis selalu bekerja 

di kandang lawan, maka beberapa sistem tersebut hanya digunakan 

sebagai alat untuk menguasai kepemerintahan. Dengan demikian, mari 

kita wujudakan “Bhineka Tunggal Ika” artinya “Walau Berbeda-beda 

Tetap Satu”. Dan bagi seluruh seluruh rakyat bangsa Indonesia agar 
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menerima eks tapol-napol komunis yang sudah bertaubat dan mau 

berpegang teguh kapada pancasila dan undang-undang 1945. 

2. Konflik antara FAKI dan penganut faham komunisme merupakan, 

perang ideologi yang mengacu pada tindakan-tindakan anarkisme. 

Dengan perjuangan FAKI dalam membela keutuhan bangsa Negara 

Indonesia dan serta memberikan pengarahan-pengarahan terhadap 

bahaya laten komunis. Karena usaha-usaha komunis untuk 

menumbangkan sistem kepemerintahan. Karena FAKI melihat ada 

indikasi bahwa komunis akan bangkit kembali. 

3. Terkait dengan manajemen konflik FAKI belum efisien dalam 

menentukan teori sebagai landasan garis perjuangan, dengan 

menggunakan salah satu teori strategi konflik dan metode penyelesaian 

konflik akan lebih relevan. Sehingga konflik yang terjadi akan terarah 

sesuai dengan tujuan organisasi. Karena peran manajemen adalah 

bagaimana mengelola konflik agar tidak terjadi benturan fisik antara 

kedua belah pihak. 

4. Bagi organisasi-organisasi Islam harus memahami manajemen konflik 

baik yang berada dimasyarakat maupun yang berada dilingkup 

Kampus. Karena manajemen konflik merupakan suatu ilmu yang perlu 

dipelajari dan dipahami secara teori maupun pratiknya. Agar 

organisasi-organisasi menyiapkan kewaspadaan sejak dini terhadap 

bahaya laten komunis. Dengan demikian manajemen konflik akan 

mengurangi atau sebagai penengah terhadap suatu konflik, karena 
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suatu organisasi apapun yang berada pada lingkup masyarakat atau 

lingkup kampus pasti merasa adanya ‘cras’ dengan organisasi lain, 

yaitu dengan perebutan-perebutan anggota, dan  perebutan kekuasaan 

untuk mengeksistensikan organisasi tersebut. 
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